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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tentu tidak dapat 

dipungkiri oleh setiap lembaga terutama pada bidang lembaga pendidikan. 

Pendidikan merupakan sumber berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang mana hal ini merupakan hasil dari meningkatnya kualitas 

pendidikan serta penemuan dari seorang ilmuan yang telah mengemban 

pendidikan dan membuat inovasi untuk mengembangkannya. Seiring 

berjalannya waktu teknologi menjadi sebuah kebutuhan dalam bidang 

pendidikan baik dari kebutuhan untuk mengelola data, pembelajaran bahkan 

sampai kepada salah satu media untuk memasarkan jasa pendidikan. 

Teknologi digital adalah sebuah teknologi informasi yang lebih 

mengutamakan kegiatan secara komputer/digital dibandingkan tenaga 

manusia (Danuri Muhammad, 2015). Teknologi digital sebagai salah satu 

media pengelolaan jasa pendidikan merupakan salah satu hal yang tidak 

mudah dilakukan bagi setiap lembaga pendidikan terutama pada lembaga 

pendidikan yang pada dasarnya terbelakang dari informasi dan komunikasi di 

media sosial. 

Lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) merupakan lembaga yang 

memiliki peran paling awal dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada 

para peserta didik, baik berupa nilai yang bersumber dari agama maupun 

nilai-nilai universal. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 3 

dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui 

jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan Anak Usia Dini 

pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), 

Raudathul athfal, atau bentuk satuan PAUD lain yang sederajat. Pendidikan 

Anak Usia Dini pada jalur pendidikan nonformal dapat berupa Kelompok 

Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk satuan PAUD lain 

yang sederajat. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur informal berbentuk 

pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 
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Penyelenggaraan satuan PAUD dapat dilaksanakan oleh lembaga swasta, 

pemerintah, organisasi masyarakat maupun perorangan yang memiliki 

kepedulian terhadap PAUD di daerahnya. Suatu lembaga pendidikan dapat 

berjalan secara efektif dan efisien, maka diperlukan adanya penataan, 

pengaturan dan pengelolaan yang baik. Hal ini dinamakan manajemen 

(Firmansyah & Wardhana, 2016). Manajemen PAUD selama ini terkesan 

dianggap kurang penting atau kurang bergengsi apabila dibandingkan dengan 

pengelolaan lembaga pendidikan lebih tinggi. 

Digital teknologi adalah sebuah media elektronik yang digunakan untuk 

menyimpan berbagai data dalam bentuk file. Kemajuan teknologi belakangan 

ini sangat pesat yang dulu hanya ada media telpon dan sms untuk berinteraksi 

namun diera teknologi saat ini muncul media-media baru yang lebih canggih 

seperti blog, aplikasi ngobrol, video gambar, media sosial seperti facebook, 

intagram, whatsaap, internet, dan lain sebagainya terlebih lagi masyarakat 

pun kini lebih dimanjakan dengan media-media digital yang baru tersebut 

dalam mencari berbagai informasi baik itu dalam negeri dan seluruh dunia 

dalam masyarakat masakini lebih mudah untuk mengakses informasi yang 

diinginkan. Selain kaya pilihan digital teknologi saat ini juga memiliki 

kelebihan yaitu masyarakat lebih hemat biaya hanya memerlukan koleksi 

jaringan wifi atau paket data internet tidak perlu selalu melakukan panggilan 

atau berkirim pesan yang memerlukan biaya yang lebih mahal. Tidak hanya 

itu media digital juga menjadi sumber informasi, menjual, bermain game, pun 

mencari pekerjaan dan lain-lain. 

Digital teknologi juga merupakan sikap dan kemampuan yang secara 

langsung menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk 

mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi 

dengan orang lain agar dapat berpatisipasi secara efektif dalam masyarakat. 

Pendidikan dalam era teknologi informasi saat ini dapat dirumuskan sebagai 

usaha pengembangan manusia yang ditandai dengan bertambahnya 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, serta perilaku perorangan dan, 

melalui kegiatan belajar yang terus menerus. 
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Dalam studi komunikasi, istilah media digital sering diletakan pada kata 

massa, mass media, yang perwujudannya dapat dilihat dalam bentuk surat 

kabar atau Koran, majalah, radio, video televise, komputer, internet dan 

sebagainnya. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, media digital 

menjadi suatu kajian menarik dan banyak diminati hampir seluruh disiplin 

ilmu walaupun penamaan yang sedikit berbeda. Misalnnya, media digital 

telekomunikasi, media digital dakwah, pembelajaran bahasa media komputer, 

media pembelajaran dan seterusnnya dalam bidang komunikasi sosial istilah 

media sering diletakan dengan sosial atau disebut dengan media sosial atau 

ada yang menyebutnnya jaringan sosial, yang saat ini sangat digemari 

dimana-mana. 

Perkembangan media digital teknologi memberikan konsekuensi bagi 

produksi dan dengan cepat kepada siswa yang membutuhkan. Konsekuensi 

dari kondisi ini adalah melimpahnya jumlah informasi sehingga terkadang 

menimbulkan kesulitan bagi pengguna informasi dalam mengakses informasi 

yang dibutuhkan. TK Bianglala merupakan salah satu sekolah yang 

melakukan penerapan media digital teknologi yang telah dibuktikan dengan 

adanya sarana dan prasarana, seperti adanya laboraturium komputer, 

perpustakaan yang tidak hanya mempersiapkan informasi dalam bentuk cetak, 

informasi yang bisa didapatkan melalui komputer yang sudah berkoneksi 

Wifi guna memenuhi pengelolaan informasi lembaga yang baik. 

Sejak pandemic Covid-19 pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

preventif penularan Covid-19. Salah satunya melalui surat edaran No 1 Tahun 

2020 tentang pencegahan penyebaran Covid-19. Dari surat edaran yang di 

keluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

menyarankan untuk pembelajaran atau pengelolaan lembaga pendidikan 

secara jarak jauh sebagai upaya dalam preventif penyebaran Covid-19, WHO 

merekomendasikan untuk membubarkan sementara kegiatan-kegiatan yang 

berpotensi memicu kerumunan massa. Supaya siswa atau guru tetap di rumah 

dan memanfaatkan aplikasi digital (whastApp, zoom, meet). Pemberian 

penugasan kepada siswa dan pengelolaan manajemen sekolah dipandang 

efektif dilakukan secara jarak jauh di masa darurat, namun untuk pemahaman 
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konsep untuk merefleksi tidak berjalan dengan baik dan akan meyebabkan 

permasalahan dalam pembelajaran maupun pengelolaan secara daring yang 

disebabkan kurangnya guru dalam memahami konsep seperti apa 

pembelajaran maupun kegiatan yang sifatnya daring, sehingga perlu diadakan 

pembiasaan digital agar sesuai dengan harapan. Pembiasaan dan 

pembudayaan bertujuan agar siswa dan guru dapat memiliki wawasan 

mengenai dalam memahami pembelajaran dan pengelolaan secara daring. 

Penggunaan teknologi digital tidak sesulit menggunakan alat yang masih 

menggunakan sistem manual, bahkan penggunaan teknologi digital lebih 

mudah dalam mengerjakan sesuatu dan lebih cepat, praktis, dan menghemat 

tenaga.5 Dunia pendidikan seakan tidak akan pernah berhenti untuk terus 

mengikuti segala perubahan dan pembaharuan teknologi digital yang saat ini 

berkembang, bahkan dalam perluasan pemasaran jasa pendidikan di beberapa 

lembaga pendidikan teknologi digital sudah menjadi salah satu alat yang 

efektif serta efisien untuk meningkatkan kualitas pemasaran jasa pendidikan. 

Melalui penelitian serta studi pendahuluan yang telah di laksanakan di TK 

Bianglala. TK Bianglala pada tanggal 14 Desember 2021 - 28 Desember 2021 

bersama dengan salah satu pengelola sekolah, bahwasanya pengelolaan jasa 

pendidikan yang saat ini digunakan untuk perluasan pasar telah menggunakan 

teknologi digital berbasis website dan juga media sosial yang tengah 

digunakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, yakni pemansaran 

digital melalui platform instagram, facebook, twitter, youtube, dan website. 

Namun ada beberapa hal yang menjadi kendala lembaga pendidikan tersebut 

yaitu dalam mengelola media sosial tersebut serta memiliki keterbatasan ide 

serta inovasi untuk meningkatkannya, terlebih tenaga kependidikan yang 

mengelola media sosial tersebut terbilang cukup terbatas dan tidak banyak 

menjadi salah satu problema yang terjadi saat ini. 

Melalui wawancara dengan salah satu tenaga pendidikan di TK Bianglala 

memiliki beberapa kendala yang dihadapi yakni minimnya inovasi serta 

pengembangan ide untuk pengelolaan jasa pendidikan melalui media digital, 

terlebih tenaga kependidikan dibeberapa sekolah merupakan orang-orang 

yang belum memahami teknologi digital secara maksimal. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan pengelola di TK Bianglala ada sekitar 30 persen tenaga 

kependidikan di lembaga tersebut belum mampu mengelola dan mengadopsi 

pemanfaatan teknologi digital dengan maksimal karena belum mampu 

bertransisi dari media cetak kepada media digital untuk jangka waktu yang 

singkat. Perlu adanya pemahaman serta pelatihan rutin untuk pembelajaran bahkan 

untuk memperluas pasar jasa pendidikan melalui teknologi digital. 

Dengan mengacu pada permasalahan yang ada, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan Teknologi Digital di TK Bianglala” untuk 

mengetahui serta meneliti keadaan dilapangan untuk memecahkan masalah yang saat 

ini terjadi bagaiman solusi serta inovasi yang akan diciptakan. Berdasarkan masalah 

yang telah terjadi dilapangan oleh karena sebuah kondisi ideal suatu lembaga 

pendidikan dalam memanfaatkan teknologi digital adalah dengan memiliki tenaga 

kependidikan yang sesuai dengan jumlah murid yang dibutuhkan oleh sebuah 

lembaga pendidikan tersebut, dengan meregenrasi pengelola media digital serta 

membuat visualisasi dan literasi di media sosial yang edukatif dan kreatif guna 

menarik khalayak pelanggan jasa pendidikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana program digital teknologi di TK Bianglala? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan program digital teknologi 

di TK Bianglala? 

3. Bagaimana upaya TK Bianglala dalam mengatasi kendala dalam 

pengelolaan digital teknologi yang dihadapi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja program digital teknologi di TK Bianglala 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi TK Bianglala dalam 

menjalankan program digital teknologi 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala digital 

teknologi di TK Bianglala 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan pengetahuan tentang 
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masalah yang diteliti mengenai manajemen informasi di sebuah lembaga 

pendidikan, sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

kesesuaian fakta dilapangan dengan teori yang ada 

b. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini bagi lembaga yang menyelenggarakan sebagai bahan 

masukan dalam penyelenggaran manajemen pendidikan pada bidang 

informasi. 

1.5 Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah gambaran umum penulisan skripsi yang terdiri dari: 

Bab I Pendahuluan, mengemukakan tentang latar belakang penelitian, 

rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur 

organisasi penelitian. 

Bab II Kajian Teori, membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

digital teknologi di TK Bianglala. 

Bab III Metode Penelitian, membahas mengenai desain penelitian, partisipan 

dan tempat penelitian, penjelasan istilah, prosedur penelitian, teknik 

pengumpulan data, kisi-kisi instrumen penelitian, analisis data, validitas data, 

isu etika penelitian, dan refleksi. 

Bab IV Temuan dan Pembasan, membahas mengenai hasil penelitian serta 

pembahasannya mengenai hasil temuan penelitian. 

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, berisi tentang kesimpulan dari 

seluruh hasil pengolahan data, implikasi yang diberikan kepada pihak terkait, 

dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 


